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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yang 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang 

(subjek) itu sendiri.1 Metode penelitian kualitatif menyajikan hakekat 

hubungan antara peneliti dan informan secara langsung dan data yang 

diperoleh di lapangan berupa data dalam bentuk fakta yang perlu adanya 

analisis secara mendalam. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

deduktif induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa 

khusus dan konkret itu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum.2  

Alasan peneliti melakukan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 

terkait dengan penerapan studi kelayakan bisnis dalam pengembangan 

usaha ternak sapi perah di Kecamatan Sendang, dengan mencari informasi 

kepada pihak yang bersangkutan terkait dengan proses pengembangan 

usaha ternak sapi perah.  

                                                           
 1Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hal. 21 
2Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hal. 28 
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2. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, di mana jenis penelitian ini mempelajari masalah-masalah 

yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai keadaan yang 

ada.3 Peneliti akan mengumpulkan data dari para informan (ketua koperasi tani 

jasa tirta) tentang bagaimana penerapan studi kelayakan usaha yang diterapkan 

untuk mengembangkan usaha ternak.  

B. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi merupakan hal yang sangat penting, karena dalam 

pemilihan lokasi ini harus didasari dengan suatu pertimbangan agar rencana 

dalam penelitian bisa berjalan dengan lancar. Penelitian ini dilakukan di 

Koperasi Tani “Jasa Tirta” yang beralamatkan di jalan raya Penampean RT.01/ 

RW.02 Desa Sendang Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. 

Kecamatan Sendang ini merupakan kecamatan pengahasil susu murni, karena 

didaerah sendang keadaan alamnya sangat mendukung untuk proses 

pengembangan usaha ternak.  

Di Kecamatan Sendang ini terdapat beberapa koperasi yang bertugas 

mengelola peternakan susu sapi perah yang salah satunya adalah Koperasi Tani 

“Jasa Tirta“. Koperasi ini sangat berperan terhadap hasil ternak sapi perah yang 

ada di Kecamatan Sendang. Dengan demikian peneliti mengambilan lokasi 

                                                           
3Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 

hal. 26 
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tersebut karena merujuk pada tujuan peneliti yaitu untuk mengkaji Analisis 

Studi Kelayakan Bisnis dalam Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneiti dilapangan ini sangat 

diperlukan karena peneliti disini berperan sebagai pengamat langsung kegiatan 

yang dilakukan oleh pihak koperasi dalam menerapkan studi kelayakan bisnis pada 

proses pengembangan usaha ternak sapi perah. Kehadiran peneliti disini bertujuan 

untuk memperoleh data maupun informasi yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Untuk menggali infirmasi secara mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan proses pengembangan usaha ternak peneliti menggunakan teknik 

wawancara langsung dan observasi. 

D. Data dan Sumber Data 

Menurut Subagiyo, Data merupakan sekumpulan informasi atau angka dari 

hasil pencatatan suatu kejadian atau informasi yang digunakan dalam menjawab 

suatu masalah. Sedangkan sumber data penelitian adalah sumber subyek dari 

tempat mana sumber itu bisa didapatkan atau mengenai dari mana data itu 

diperoleh.4 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 

sumber data sekunder adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dengan cara langsung dari sumbernya. Data primer biasa disebut dengan data 

                                                           
4 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam : konsep dan Terapan, ( Jakarta : 

Alim’s Publishing, 2017), hal.72 
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langsung.5 Metode yang digunakan dalam penelitian data primer adalah 

menggunakan metode survey. Data primer diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung dengan pimpinan koperasi tani “jasa tirta” dan para 

peternak yang bergabung dalam koperasi.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan, data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber  

yang sudah ada.6 Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari majalah, 

jurnal dan artikel yang berkaitan dengan studi kelayakan bisnis dan juga proses 

pengembangan usaha ternak yang dilakukan oleh pihak koperasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat 2 cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan untuk 

melakukan analisis dalam penelitian, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengumpulan Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan survei dengan pengamatan 

langsung di lapangan, dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan dan 

pencatatan langsung dengan sistematis mengenai apa yang sebenarnya 

terjadi di lapangan.7  

 

 

                                                           
5 Ibid., hal. 74 
6 Ibid ., 
7 Rokhmat Subagiyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam : Konsep dan Terapan, ( Jakarta : 

Alim’s Publishing, 2017), hal.91 
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b. Wawancara  

Interview atau wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsentrasikan 

makna dalam suatu topik tertentu.8 Data yang dikumpulkan umumnya 

berupa masalah yang bersifat kompleks, sensitif atau kontroversial. Dari 

wawancara ini peneliti akan mengetahui secara mendalam mengenai 

fenomena yang terjadi. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan mendapatkan data-

data primer melalui naskah-naskah kearsipan baik dalm bentuk cetakan, 

rekapan, data gambar, foto dan lain sebagainya. 

2. Pengumpulan Data Sekunder 

Dalam melakukan penelitian ini data sekunder diperoleh dari hasil penelitian, 

artikel-artikel, penelusuran pustaka, dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

pengembangan usaha ternak sapi perah melalui peranan studi kelayakan bisnis. 

F. Tehnik Analisis Data 

 Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian 

diolah dengan statistik dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara 

melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk 

menjawab rumusan masalah.9 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal. 231  
9 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ..., hal. 121. 
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Analisis dilakukan atas dasar data yang ditemukan di lapangan dan bukan 

sebagai upaya untuk menguji teori yang telah ditemukan sebelumnya, mengingat 

bahwa penelitian kualitatif menolak pra konsep sebelum terjun ke lapangan. 

Menurut Sugiyono terdapat tiga tahapan dalam melakukan analisis data yaitu:10 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah bentuk analisis untuk mempertajam, memilih, membuang 

memfokuskan, dan menyusun data dalam sebuah cara dengan kesimpulan akhir 

dan digambarkan. Data kualitatif dapat direduksi dan ditransformasikan dalam 

beberapa cara yaitu memalui rangkuman atau paraphrase. Reduksi data dalam 

penelitian ini memfokuskan pada analisis studi kelayakan bisnis dalam 

pengembangan usaha ternak sapi perah melalui koperasi. 

b. Paparan Data 

Paparan data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.11 

Dalam penelitian ini akan memaparkan data mengenai permasalahan yang 

dihadapi oleh pihak koperasi dalam proses pengembangan usaha. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini merupakan jawaban atas focus penelitian berdasarkan 

hasil analisis data. Jadi kesimpulan dalam penelitian bisa menjadi jawaban atas 

focus penelitian yang dirumuskan di awal, apakah bisa atau tidak berlanjut. 

 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. ( Bandung: 

Alfabeta, 2014 ), hal.123 
11 Imam gunawan,Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2014), hal. 211 
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G. Pengecekan keabsahan data 

Agar data yang diperoleh tidak diragukan lagi maka diperlukan pengecekan 

keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Kehadiran 

Memperpanjang keikutsertaan dalam pengumpulan data dilapangan sangat 

diperlukan. Hal ini mengingat dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan 

instrumen utama penelitian. Dengan semakin lamanya peneliti terlibat dalam 

pengumpulan data semakin memungkinkan meningkatnya derajat kepercayaan 

data yang dikumpulkan.  

Dalam hal mengumpulkan data di koperasi tani jasa tirta dan ke peternak 

peneliti tidak hanya bertindak pada jam-jam kerja. Namun melakukannya dapat 

di lain waktu atau  pada jam istirahat. Sehingga terjalin keakraban terhadap 

responden dan data yang diperoleh dapat lebih banyak dan penelitianpun lebih 

valid. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.12 Triangulasi berarti cara 

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang 

ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai 

kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa 

                                                           
12Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga Universiti, 2005), hal. 209 
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dengan triangulasi peneliti dapat meneliti temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau teori. 

3. Pemeriksaan Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Maksudnya adalah teknik dengan melibatkan teman yang tidak ikut dalam 

penelitian untuk berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal 

kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian.13 Maka dari itu 

setelah data terkumpul dan disusun sehingga menjadi sebuah laporan penelitian, 

untuk mengetahui kekurangan dari hasil penelitian, maka peneliti melaksanakan 

pemeriksaan sejawat baik itu teman terdekat maupun dosen pembimbing 

sehingga apa yang menjadi kekurangan dari hasil penelitian terkait dengan 

pengembangan usaha ternak tersebut dapat diketahui dan segera dapat diperbaiki 

oleh peneliti. 

H. Tahap – tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil-hasil yang akan didapat dari penelitian ini penulis 

memakai prosedur atau tahapan-tahapan. Adapun tujuannya agar proses penelitian 

lebih terarah, terfokus serta tecapai hasil kevalidan yang maksimal. Tahap-tahap 

penelitian yang dimaksud terdiri dari: 

1. Tahap pra lapangan 

Meliputi kegiatan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan 

penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai lapangan, memanfaatkan 

                                                           
13Ibid., hal. 211 
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informan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian.  

2. Tahap kegiatan lapangan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian di lokasi atau subyek 

yang dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang berkiatan 

dengan studi kelayakan bisnis pengembangan usaha ternak sapi perah. Data 

tersebut diperoleh dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti menganalisis data baik yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi di Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan 

sendang. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data 

dengan cara mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data 

sehingga data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan 

makna data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 

penelitian yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan laporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir yang dilakukan oleh peneliti. Tahap ini 

meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua rangkaian 

pengumpulan data sampai pemberian makna data. Kemudian melakukan 

konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, 

saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang kemudian ditindaklanjuti hasil 

bimbingan tersebut dengan menulis skripsi yang sempurna. Langkah terakhir 

melakukan pengurusan kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi. 


